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Desa Panggung merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut. Luas wilayah Desa Panggung 39 km? yang
merupakan desa terluas ketiga di Kecamatan Pelaihari. Masyarakat Desa
Panggung mulai mengembangkan usaha budidaya rumah jamur tiram,
terutama ibu-ibu yang tergabung dalam PKK (Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga). Saat ini permasalahan yang terjadi adalah
kurangnya pemahaman yang baik dari ibu-ibu PKK untuk mengembangkan
jamur tiram supaya memiliki kualitas yang baik. Untuk mendapatkan kualitas
yang baik dalam keberhasilan budidaya jamur tiram tentunya memiliki
Jamur Tiram, beberapa faktor pendukung. Salah satu yang bisa dilakukan untuk mengetahui
Budidaya Jamur Tiram, kondisi rumah jamur dengan mengetahui suhu dan kelembaban yang ada.
Internet of Things, Kegiatan ini dirancang sebagai upaya memperkenalkan kemajuan teknologi
Pemberdayaan guna menunjan_g keberhasilan budi_daya ja_mur tiram pada Desa Panggung.
Kesejahteraan Keluarga Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dalam bentuk pemberian materi

dan diskusi yang memiliki tujuan untuk meningkatkan sumber daya
masyarakat dalam budidaya jamur tiram dengan memanfaatkan teknologi,
agar kualitas lebih baik dan meningkatkan produksi. Hasil kegiatan
pengabdian yang telah diikuti oleh ibu-ibu PKK mendapat pengetahuan
mengenai budidaya jamur tiram yang dapat ditunjang dengan keterbaharuan
teknologi untuk meningkatkan produksi agar kualitas lebih baik.

Keywords:

One of the communities in Pelaihari District, Tanah Laut Regency, is
Panggung Village. Panggung hamlet is the third largest hamlet in Pelaihari
District by area, with 39 km2. The Panggung Village community, particularly
the women who are PKK (Family Empowerment and Welfare) members, has
begun to build an oyster mushroom house cultivation businesses. For the
Tanah Laut Regency, the potential of the oyster mushroom market still
presents a substantial opportunity. Of course, there are a number of
contributing variables to top quality oyster mushroom growing. Knowing the
area's climate and humidity levels is one way to determine the state of the
mushroom house. The goal of this initiative is to provide new technology to
help the oyster mushroom growing in Panggung Village succeed. Through the
use of technology, this community service intends to expand local capacity for
the cultivation of oyster mushrooms, improving both quality and output. PKK
member have learned about oyster mushroom growing from the volunteer
activities they have participated in, which can be supported by modern
technology to improve production for better quality. The participants may
also be distinguished by the excitement for the activities related to the
material presentation; these participant were very attentive and showed a

@ ® @ great deal of interest during the period of questions and answers.
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A. Pendahuluan

Jamur tiram dengan nama latin Pleurotus Ostreatus termasuk organiseme saprofit yang hidup di
atas media organik yang sudah lapuk atau mati. Disebut jamur tiram karena bentuk tudung jamur agak
membulat, lonjong dan melengkung yang menyerupai cangkang tiram(Rosmiah et al., 2020). Jamur
tiram cukup populer dan banyak diminati oleh masyarakat karena banyak mengandung zat gizi yang
seimbang serta kaya akan manfaat salah satu diantaranya dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh
(WIDYASTUTI et al., 2015)(Nasution, 2016). Jamur tiram dapat dikonsumsi dalam keadaan segar
sebagai lauk atau sayuran dan juga dapat dikonsumsi dalam bentuk olahan seperti nugget dan bakso.

Jamur tiram banyak dibudidayakan petani di Indonesia dan memiliki produktifitas yang tinggi
karena sifatnya yang adaptif (Lisa et al., 2015). Waktu panen yang cepat sekitar 3 bulan, dianggap
sebagai bisnis yang menguntungkan untuk budidaya jamur tiram (Suryani & Carolina, 2017).
Keberhasilan budidaya jamur tiram ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya: kualitas bibit, cara
budidaya, temperatur dan kelembaban lingkungan tempat budidaya jamur (YA et al., 2006). Untuk
budidaya jamur tiram temperatur yang cocok adalah 22-28 °C dengan kelembaban 60-90%, sedangkan
untuk pembentukan tubuh buah sekitar 15-30 °C dengan kelembaban 80-90%. Pengaruh temperatur dan
kelembaban akan menyebabkan calon tubuh buah kering dan mati jika suhu terlalu tinggi dan
kelembaban terlalu rendah (YA et al., 2002).

Desa Panggung merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah
Laut. Luas wilayah Desa Panggung 39 km? yang merupakan desa terluas ketiga di Kecamatan Pelaihari.
Penduduk Desa Panggung berjumlah 5521 jiwa, berdasarkan survei Badan Pusat Statistik Kabupaten
Tanah Laut pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanah Laut, 2021). Masyarakat Desa
Panggung mulai mengembangkan usaha budidaya rumah jamur tiram, terutama ibu-ibu yang tergabung
dalam PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga). Hasil budidaya tersebut dikembangkan dalam
berbagai bentuk produk untuk menambah nilai guna, seperti: nugget, keripik, pepes, dll (Aristi et al.,
2023). Prospek pasar jamur tiram masih mempunyai peluang yang cukup besar untuk wilayah
Kabupaten Tanah Laut.

Dengan prospek yang masih bagus, maka perlu perawatan yang baik untuk budidaya rumah jamur
tiram yang terletak pada kantor Kecamatan Panggung. Perawatan yang baik akan memberikan dampak
yang positif pada kualitas jamur tiramnya. Untuk mendapatkan kualitas yang baik dalam keberhasilan
budidaya jamur tiram tentunya memiliki beberapa faktor pendukung. Untuk daerah yang yang kurang
memenuhi syarat dalam hal perkembangan jamur seperti panas dan terlalu kering diperlukan perawatan
yang lebih. Salah satu yang bisa dilakukan untuk mengetahui kondisi rumah jamur dengan mengetahui
suhu dan kelembaban yang ada. Jika kondisi rumah jamur terlalu kering maka perlu dilakukan
peyiraman, agar dapat menjaga suhu dan kelembaban.

Saat ini permasalahan rumah jamur pada kantor Kecamatan Panggung adalah kurangnya
pemahaman yang baik dari ibu-ibu PKK yang ada dalam mengembangkan jamur tiram supaya memiliki
kualitas yang baik. Salah satunya sering terjadi kurang lembabnya rumah jamur, karena belum memiliki
sebuah alat yang bisa menginformasikan dengan jelas mengenai suhu dan kelembaban di sekitar.

Seiring perkembangan kemajuan teknologi saat ini, dapat membantu dalam perawatan budidaya
jamur tiram. Dengan teknologi dapat membuat alat untuk mengontrol suhu dan kelembaban pada rumah
jamur yang bisa meningkatkan kualitas bahkan produksi jamur tiram. Melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dengan pemanfaatan teknologi untuk mengontrol suhu dan kelembaban guna
meningkatkan kualitas jamur tiram pada budidaya rumah jamur di Desa Panggung.

Kegiatan ini dirancang sebagai upaya memperkenalkan kemajuan teknologi guna menunjang
keberhasilan budidaya jamur tiram pada Desa Panggung. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan sumber daya masyarakat dalam hal ini adalah ibu-ibu PKK untuk budidaya jamur
tiram dengan memanfaatkan teknologi, agar kualitas lebih baik dan meningkatkan produksi dengan
menggunakan metode pemberian materi serta diskusi.
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B. Metode Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: persiapan, perencanaan kegiatan
kepada target sasaran, pelaksanaan atau pemaparan materi pengabdian, sesi tanya jawab untuk
peserta pengabdian. Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan rangkaian dari Desa Binaan yang
disusun bersama P3M Politeknik Negeri Tanah Laut. Dapat dilihat dari bagan di bawabh ini:

Persiapan dan Perencanaan

Pada bagian awal ini perwakilan dari tim melakukan komunikasi dengan pihak desa mengenai kebutuhan materi yang diperlukan
berdasarkan calon peserta pengabdian.

Pelaksanaan / Pemaparan Materi

|¢

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari pukul 10.00 WITA yang bertempat di Aula Desa Panggung. Awal kegiatan pelaksanaan dimulai sambutan
oleh Kepala Desa Panggung. Kemudian disambung dengan pemaparan materi mengenai budidaya jamur tiram dan pemanfaatan alat
monitoring suhu serta kelembaban ruangan rumah jamur tiram.

Sesi Tanya Jawab

Sesi tanya jawab ini dilakukan agar peserta dapat memahami mengenai pemaparan materi yang sudah dilakukan.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang berada pada rangkaian kegiatan Desa Binaan
Politeknik Negeri Tanah Laut, sudah terlaksana. Secara umum kegiatan pengabdian mengenai
budidaya jamur menggunakan alat monitoring suhu dan kelembaban pada rumah jamur telah
berlangsung dengan baik dan lancar. Sasaran kegiatan peserta pada pengabdian ini adalah ibu-ibu
PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) yang melakukan budidaya jamur pada rumah jamur
di kantor Desa Panggung.
1. Persiapan dan Perencanaan
Persiapan dan perencanaan dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu persiapan dan perencanaan
dengan tim P3M mengenai Desa Binaan yang akan dilakukan pada Desa Panggung. Kemudian
setelah semua informasi untuk pengabdian didapatkan melalui koordinasi langsung ke kantor
desa, maka dilanjutkan dengan persiapan dan perencanaan dengan tim. Persiapan dan
perencanaan dengan tim membahas mengenai kebutuhan materi yang diperlukan oleh pihak desa
yaitu mengenai budidaya jamur tiram pada rumah jamur (gambar 1). Persiapan dan perencanaan
yang dilakukan oleh tim meliputi; mempersiapkan materi, mempersiapkan alat dan uji coba alat.

79



Eka Wahyu Sholeha, et al. (2023). Sosialisasi dan Pelatihan Budidaya Jamur Tiram Menggunakan

loT.

2.

Gambar 1. Persiapan dan perencanaan dengan tim

Pelaksanaan / Pemaparan Materi

> ! ’\ . e
Gambar 2. Sesi pemaparan materi mengenai budidaya jamur tiram

al

Pelaksanaan dimulai dengan pemaparan materi mengenai budidaya jamur tiram agar
menghasilkan kualitas yang baik, kemudian dilanjutkan dengan materi perkenalan tentang
penggunaan 10T dan sistem informasi pada dunia pertanian dan peternakan. Peserta disajikan
contoh-contoh penerapan yang sudah dilakukan sehingga mendapatkan pemahaman akan potensi
dan kemampuan dari perangkat loT untuk keperluan budidaya jamur (gambar 2). Di antara hal-
hal pokok yang disampaikan ke peserta adalah konsep mikrokontroller, sensor-sensor, koneksi
jaringan dan otomatisasi.

DESA BINAAN 2077

POLITEKNIK NEGERI TANA

DESA PANGGUNG - KEC.

* Pemberdayaan Masyarakat Dengan Mening
untuk Mewujudkan Kemandirian Desa! M’::Illl P.I(I;’Im

TANA  UT, 19 OKTOBER 2022

L

Gambar 3. Sesi pemaparan materi mengenai loT
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Setelah mendapatkan pemahaman pokok tentang lIoT maka peserta diberikan contoh perangkat
dengan sensor suhu, kelembaban udara dan kelembaban media tanam. Peserta diminta untuk
mencoba perangkat dengan perlakuan terhadap sensor-sensornya sehingga peserta menjadi
paham penempatan perangkat yang diperlukan di rumah jamur nantinya (gambar 3). Hal ini
penting sebab banyak peserta yang tidak mengetahui wujud dan dimensi perangkat yang
sebelumnya disampaikan gambarnya. Berbagai data hasil pembacaan sensor ditampilkan dengan
lacar LCD kecil yang ditempelkan pada kotak perangkat (gambar 4). Dengan memegang
langsung perangkat-perangkat yang ditampilkan sebelumnya, peserta menjadi lebih paham dan
dapat mempraktikkan penggunaannya dalam berbagai kondisi.

Sesi selanjutnya adalah penjelasan investasi alat kepada peserta dan proses pengembangan
fungsi-fungsi yang diperlukan. Materi ini penting disampaikan karena tim pengabdian berharap
implementasi 10T ini akan terus berkelanjutan dan terencana. Untuk itu tentu para pelaku usaha
perlu mengetahui sumberdaya yang semestinya mereka persiapkan dari sisi pembiayaan dan
waktu pengembangan. Dalam sesi ini juga disampaikan bahwa tim Dosen dan Mahasiswa
Politala mampu untuk mengembangkan perangkat 10T dengan berbagai kebutuhan, bahkan
untuk selain budidaya jamur, sebab fleksibilitas pemanfaatannya cukup luas.

Gambar 4. Alat loT yang digunakan untuk monitoring rumah jamur

Materi terakhir sebelum tanya jawab adalah penjelasan alat-alat pendukung 10T di lapangan,
diantaranya adalah power yang diperlukan, kemasan, serta kemungkinan alternatif pasokan
listrik seperti melalui solar panel. Alat pendukung ini diperlukan karena rumah tanam tidak selalu
memiliki support yang cukup dan kondisi yang aman bagi perangkat loT untuk beroperasi.

Sesi Tanya Jawab

Kegiatan terakhir yaitu sesi tanya jawab yang diikuti oleh peserta dengan antusias, kemudian
dilanjutkan foto bersama dengan peserta dan tim pengabdian (gambar 5).
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Gambar 5. Foto bersama tim dengan peserta

D. Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Panggung telah selesai
dilaksanakan dengan baik. Adapun peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK yang
melakukan budidaya jamur tiram pada rumah jamur yang terletak tepat di belakang kantor Desa
Panggung. Dari kegiatan pengabdian yang telah diikuti oleh ibu-ibu PKK mendapat pengetahuan
mengenai budidaya jamur tiram yang dapat ditunjang dengan keterbaharuan teknologi untuk
meningkatkan produksi agar kualitas lebih baik. Para peserta juga terlihat dari antusias ibu-ibu saat
mengikuti kegiatan pemaparan materi sangat tertarik karena memperhatikan dan pada saat sesi tanya
jawab sangat aktif dalam bertanya.

Adapun saran yang didapatkan dari peserta setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
terlaksana, yaitu: Diadakan evaluasi dan pelatihan lebih lanjut mengenai pemanfaatan teknologi untuk
menungjang budidaya jamur tiram agar hasil kualitas jamur terjamin.
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